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ABSTRAK
UNIVERSHELTER
MODUL PENAMPUNGAN PENGUNGSI ADAPTIF BERKONSEP METABOLIS
Oleh
Muchammad Irwan

NRP: 3212100052

Saat ini, sekitar 60 juta jiwa meninggalkan rumah mereka untuk mencari perlindungan ke
negara lain. Jumlah yang sangat besar, tak heran banyak negara penampung yang merasa
keberatan menerima mereka karena dianggap merepotkan dan membebani keuangan
negara. Namun status mereka dilindungi oleh PBB melalui UNHCR. Banyak negara
penampung pengungsi terutama di Asia dan Afrika yang tidak sanggup memberikan

fasilitas penampungan yang baik dan layak bagi pengungsi.

Biaya konstruksi bangunan yang mahal, lahan yang terbatas dan sulit dijangkau, serta
jumlah pengungsi yang sangat banyak membuat negara penampung dan UNHCR sulit
memfasilitasi kehidupan yang layak bagi mereka. Berbagai permasalah tadi dapat
dikaitkan dengan arsitektur. Bagaimana arsitektur dapat memberikan kehidupan yang
lebih baik bagi para pengungsi dengan rancangan shelter yang murah, mudah dibangun,

dan mudah didistribusikan sehingga dapat memfasilitasi lebih banyak pengungsi.

Konsep metabolism architecture dipakai dalam rancangan ini agar rancangan ini fleksibel
terhadap jumlah pengungsi yang tidak bisa diprediksi. Rancangan ini diharapkan dapat
berkembang atau menyusut sesuai jumlah pengungsi. Selain itu, keberlangsungan dari
bangunan ini juga menjadi perhatian penulis. Penampungan pengungsi sifatnya temporer,
oleh karena itu, bangunan ini didesain semi-permanen agar pasca digunakan bangunan ini
dapat dimanfaatkan untuk hal lain atau dibongkar sehingga lahan dapat dikosongkan

kembali.

Kata kunci: pengungsi, UNHCR , penampungan pengungsi, metabolism architecture,

open building, semi permanen



ABSTRACT
UNIVERSHELTER

AN ADAPTIVE REFUGEE SHELTER MODULE WITH METABOLISM
CONCEPT

by
Muchammad Irwan

NRP: 3212100052

Currently, approximately 60 million people left their homes to seek refuge in other
countries. It is a very large number, no wonder many host countries objected to accept
them because they are would likely to become a financial burden to the state. But their
status is protected by the United Nations through the UNHCR statute. Many host
countries of refugees, especially in Asia and Africa are not able to provide good facilities

and decent shelter for refugees.

Construction costs are expensive, limited provided land that usually placed in rural area
outside the city, as well as the huge number of refugees who are making host countries
and UNHCR struggling to facilitate a decent life for them. Various problems earlier can
be attributed to the architecture. How architecture can provide a better life for refugees
with shelter designs that are cheap, easy to build, and easily distributed so as to facilitate

more refugees.

The concept of the metabolic architecture are used in this design so that the design can be
flexible on the number of refugees who can not be predicted. The draft is expected to
grow or shrink according to the number of refugees. In addition, the sustainability of the
building is also a concern to the author. Refugee camps are temporary, therefore, the
building is designed to be semi-permanent so the post-use buildings could be utilized for

other things or dismantled so that the land can be clean as before.

Keywords: refugees, UNHCR, refugee camps, metabolism architecture, open building,
semi-permanent
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BAB 1

ISU DAN OBJEK ARSITEKTURAL

Gambar 1.1 ilustrasi pengungsi

1.1 Latar Belakang

masalah kepengungsian didunia seakan
tak ada habisnya. jumlah yang terus
bertambah, kondisi hidup di
penampungan yang memprihatinkan,
bahkan sampai masalah lahan
pengungsian.

berbagai lembaga yang melayani para

pengungsi saat ini lebih Dberorientasi

kepada pemberian pertolongan pertama.

padahal  dalam  beberapa  kasus,

sekelompok pengungsi sangat
membutuhkan  pertolongan  jangka
panjang. selain itu, secara psikologis,
moral dan harga diri para pengungsi
perlu tetap dijaga dan dibangun sebagai
pegangan  harapan mereka untuk
meneruskan hidup ditengah masalah

yang melanda mereka.



Table 1.1 infografis pengungsi

42,500 people 9,700 staff

1.2 Isu, Permasalahan, Dan

Konteks Desain

1.2.1 Isu

Kehidupan para pengungsi dapat
dikatakan  sebagai  “never ending
challenges” atau tantangan yang tidak
berkesudahan. Karena selama mereka
belum melepaskan status
kepengungsiannya, mereka harus
bertahan di tempat penampungan, atau di
tenda-tenda sampai akhirnya mereka bisa
mendapatkan penempatan di negara

ketiga atau bisa kembali pulang ke

negara asalnya.

Rendahnya kualitas hidup di

penampungan diperparah dengan
pertumbuhan jumlah pengungsi yang
semakin besar. Ribuan orang setiap hari
mendaftar untuk mendapatkan suaka,
sementara fasiltas disana sudah tidak

dapat menampung lebih banyak lagi.

Sementara itu, untuk mendapatkan

126 c§unuies

We are funded almost entinedy by
voluntary contributions, with 86 per
cent from governments and the
European Union

kesempatan ditempatkan ke negara
ketiga memakan waktu yang sangat
lama. Dari 60 juta pengungsi yang
terdata oleh UNHCR, kurang dari 1%
yang sudah dan akan mendapatkan
penempatan ke negara ketiga. Ini
disebabkan karena negara yang bersedia
bekerja sama dengan PBB untuk
penempatan ini hanya 28 negara dengan
kuota yang kecil sekali dibandingkan

jumlah pengungsi yang ada.

1.2.2 Permasalahan

Hal mendasar adalah mengenai kualitas
shelter yang berbanding lurus dengan

kesejahteraan pengungsi.

1.Banyak lembaga kemanusiaan didunia
hanya memberikan bantuan segera
pasca bencana. Padahal, seperti
dijelaskan  sebelumnya, masa-masa
menunggu untuk ditempatkan ke
Negara ketiga juga perlu diperhatikan.

Masa menuggu memakan waktu yang



tidak pasti, bias mencapai puluhan
tahun. Kebanyakan kamp pengungsi
menggunakan tenda yang diberikan
UNHCR sebagai shelter utama para
pengungsi yang mana emergency
shelter tersebut memiliki usia pakai
yang pendek, tidak tahan cuaca dan
privasi yang rendah.

2.Kapasitas kamp pengungsi juga
menjadi permasalahan pelik. Ribuan
orang lari dari negaranya setiap hari,
yang berarti kamp-kamp penungsi
harus dapat menampung mereka terus
menerus. Sementara, lahan yang
dijadikan kamp pengungsi adalah
lahan pinjaman. Apabila telah melebihi
kapasitas, pengungsi yang baru akan
dialihakan ke kamp lainnya yang jarak
terdekatnya bisa mencapai puluhan
kilometre.

3.Selain itu, beberapa Negara cenderung
menempatkan kamp pengungsi jauh
dari kota. Beberapa bahkan terletak di
tengah hutan atau di gurun. Hal
tersebut  dilakukan  demi alasan
keamanan. Hal tersebut membuat
pembangunan shelter-shelter semi-
permanen sulit dilakukan karena
distribusi ke lokasi yang sulit.
Beberapa  produk  shelter semi-
permanen sulit dibawa, sementara
untuk membangun dengan material
local juga terbatas dan memakan

waktu.

Pada akhirnya, kombinasi antara
kurangnya fasilitas dasar penunjang
kehidupan dan padatnya area
pengungsian membuat kamp pengungsi

menjadi kumuh.

Kata kunci : temporer, lahan berkurang,

kualitas hidup,

1.2.3 Konteks Desain

Objek arsitektural dalam proyek ini
adalah  modul shelter pengungsi
multifungsi. Modul ini dapat dijadikan
shelter pengungsi dan untuk program
bangunan lainnya di dalam kamp
pengungsi. Sehingga sebuah kamp
pengungsi tidak perlu membangun
bangunan permanen, hanya dengan
modul-modul ini dan rangkaian yang

tepat, seluruh program bangunan dapat

dipenuhi.

1.2.4 Konteks Kasus : pengungsi
Rohingya

Kasus kepengungsian yang terjadi
melibatkan Indonesia sebagai negara
penampung pengungsi adalah kasus
pengungsi Rohingya. Ribuan pengungsi
yang datang dari Myanmar
menggunakan perahu terdampar di kota-
kota seperti Banda Aceh, Lhokseumawe,
Kota Langsa, Lhoksukon dan lain-lain.

Banyaknya pengungsi dan kondisi
3



mereka yang memprihatinkan ketika
berada di atas kapal selama beberapa
minggu untuk mencari perlindungan ke
negara lain membuat hati masyarakat
aceh terenyuh dan menampung mereka.
Dengan kondisi seperti itu, Indonesia
harus siap menampung ribuan pengungsi
seperti yang terjadi di pulau Galang

puluhan tahun yang lalu.

Di zaman pemerintahan junta militer Ne
Win  (1962-1988) telah  melucuti
organisasi sosial dan politik serta
kewarganegaraan Rohingya. Pada tahun
1982 melalui Burma Citizenship Law,
pemerintah  menyatakan  Rohingya
sebagal “non-national” yg berarti tidak
diakui sebagai warga negara dan
menghapusnya  dari  daftar  etnis

Myanmar.

Kelompok Ekstrimis Buddha 969 yg

didukung pemerintah melakukan
Systematical Operation untuk
mengeliminasi etnis Rohingya.

Tahun2012 muncul gerakan “Rohingya
Elimination Group” yang didalangi oleh
kelompok ekstrimis 969. Rangkaian
peristiwa selama beberapa dekade ini
bukan semata konflik sosial, melainkan
merupakan agenda menghapus Rohingya
dari bumi Arakan. Hal yang sama terjadi
di Meikhtila dan wilayah muslim lainnya

di Myanmar.



BAB 2

PENDEKATAN DAN METODE DESAIN

2.1 Pendekatan Arsitektur

Metabolisme

Untuk mencapai tujuan dari objek
rancangan yang diusulkan, pendekatan
arsitektural yang diambil adalah teori
Metabolism oleh  Kiyonori Kikutake,
Kisho Kurokawa dan Fumihiko Maki.

Konsep metabolisme yang

menganalogikan ~ bangunan  seperti
mahluk hidup yang mengalami proses
bertumbuh dan beradaptasi sesuai
keadaan. Konsep ini memungkinkan
sebuah ~ bangunan  untuk  dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan
penghuninya terutama terkait kebutuhan

ruang. Penambahan dan pengurangan

ruang diperlukan untuk memfasilitasi
penghuni yang baru datang dan
menemukan suatu potensi baru pada

bangunan tersebut.

2.2 Metode Desain

Metoda desain yang dipakai dalam
merancang proyek ini adalah problem
seeking oleh William Pena. Metoda ini
menuntut perancang untuk
mengumpulkan data dan fakta-fakta
terkait isu dan objek perancangan
sehingga dapat dianalisa permasalahan
yang akan dihadapi dalam merancang
dan dapat menemukan solusi yang tepat

dalam perancangan objek

arsitekturalnya.



Gambar 2.1 diagram metode



BAB 3

PROGRAM DAN OBJEK ARSITEKTURAL

3.2 analisa lahan

Location : lokasi lahan ada di desa
Blang Ado, kecamatan Kuta Makmur,

Kabupaten Aceh Utara.

Neighborhood context : Lahan berada di
dekat pusat desa. lahan tersebut
merupakan lahan kosong, disekitarnya
terdapat perkebunan dan ladang milik

warga sekitar.

Size and zoning : lahan yang dipilih
seluas  10.000m”> .berbentuk persegi
dengan ukuran 100m x 100m. Secara
umum, desa Blang Ado diperuntukkan
sebagai lahan perkebunan. Sebagian
besar wilayah desa berupa perkebunan

milik warga.

Infrastructure, social, and political

boundaries.

Legal : Pemerintah menyediakan lahan
di desa Blang Ado untuk dijadikan

pemukiman pengungsi.

Natural physical features : kondisi
lahan berada di permukaan relatif rata

tanpa kontur.

Man made features : disekeliling lahan
terdapat kebun dan ladang warga,
pemukiman, masjid, dil. Air
menggunakan sumur dan seluruh desa
Blang Ado sudah teraliri listrik dari
PLN.

Circulation : lokasi lahan agak
menjorok kedalam dan menjauhi jalan
raya. Terdapat jalan kecil untuk menuju
lahan. Kondisi tersebut diperlukan untuk
membatasi akses dan privasi kamp
pengungsi. selain itu, factor keamanan
dan 1isolasi terhadap pengungsi juga
menjadi kebutuhan dalam membangun

kamp pengungsi.

Utilities : utilitas disekitar lahan tidak
banyak dikarenakan lahan berada di
daerah  berpenduduk  sedikit.  Air
diperoleh dari sumur dan seluruh desa

blang ado sudah teraliri listrik dari pln.

Sensory disekitar lahan dikelilingi
perkebunan warga. Dibagian tenggara

terdapat pemukiman warga.

Human and cultural : pada dasarnya
warga Aceh menolong pengungsi

rohingya atas dasar persaudaraan seiman.



Penduduk desa Blang Ado mayoritas
beragama  islam  sehingga  dapat

menerima keberadaan

pengungsi
rohingya yang juga beragama islam.
Sebagian besar penduduk berprofesi

sebagai petani

Climate : Kota ini memiliki iklim tropis.

Klasifikasi iklim Koppen-Geiger adalah

Gambar 3.1 lokasi tapak

Af (iklim hutan hujan tropis). Suhu rata-
rata tahunan adalah 25.5 °C di Blang
Ado. Curah hujan paling sedikitl terlihat

pada Juli. Rata-rata dalam bulan ini

adalah 87 mm. Pada Desember,
presipitasi mencapai puncaknya, dengan

rata-rata 236 mm.



BAB 4

KRITERIA, PROGRAM DAN KONSEP RANCANGAN

Dalam mendesain suatu bangunan,
perancang perlu mengetahu kriteria
rancangan bangunan tersebut. Kriteria
rancangan adalah aspek-aspek yang
harus tercapai dalam rancangan sesuai
dengan kebutuhan pengguna bangunan

tersebut.

4.1 Informasi

Pengungsian pada dasarnya adalah
tempat tinggal sementara. namun banyak
kamp pengungsi yang sudah berumur

belasan sampai puluhan tahun

Banyak pengungsian yang memiliki
kualitas  kelayakan hunian rendah
kurangnya privasi, rawan penyakit serta

tindak criminal.

Konflik yang berkepanjangan membuat
arus pengungsi terus berdatangan
sehingga penampungan menjadi sesak
dan padat karena lahan yang tersedia

tidak mencukupi.

Sustainability dan Life-cycle bangunan
tidak  terencanakan  dengan  baik.
Bangunan bekas pengungsian jadi

terbengkalai dan sia-sia.

Jenis pengungsi dapat dikelompokkan
menjadi pengungsi keluarga, pengungsi
laki-laki belum menikah, pengungsi
perempuan  belum  menikah, dan

pengungsi anak-anak.

Penggunaan tenda sebagai hunian
pengungsi dianggap boros karena usia
pakai tenda yang pendek (sekitar 6
bulan).

4.2 Problem Seeking

Dalam tahapan Problem seeking, dimana
fakta yang ada ditujukan untuk
menghimpun masalah-masalah  yang
nantinya muncul. Di dalam disiplin ilmu
arsitektur, 4 batasan yang digunakan
oleh William M. Pena & Steve A.
Pharsall adalah function, form, Economy
& Times. Dan 4 batasan tersebut akan
dijabarkan menurut fakta, tujuan,
konsep, kebutuhan dan akhirnya sampai

pada masalah yang dicari.

4.2.1 Function

Di dalam function, pembahasan yang
utama adalah orang dan aktivitas yang

akan ada di dalamnya serta hubungan



dari orang, aktivitas serta ruang yang

disediakan.
Facts

kondisi penampungan yang kurang
layak, rawan penyakit dan tindak
kejahatan. Privasi penghuni di kamp juga

seringkali terabaikan.
Goals

Adanya objek yang mewadahi semua
kegiatan dan membuat pelaku di dalam

objek merasa nyaman dan aman.

Concepts

Desain  objek  pengungsian  semi
permanen  dengan  memperhatikan
privasi, keamanan dan kenyamanan

pengguna.

Needs

hunian  pribadi  untuk  keluarga,
pengelompokan sesuai gender, serta
material bangunan dengan ketahanan

tinggi.
Problem

dengan kondisi kepadatan di kamp
pengungsian bagaimana caranya agar
dapat memberikan privasi untuk setiap
individu, keamanan dan kenyamanan
agar mengurangi potensi kejahatan dan

penyebaran penyakit.

4.2.2 Form

Di dalam form, membahas fakta tentang
lahan, lingkungan disekitarnya dan
kualitas dari dua hal tersebut, sehingga
capaian masalah yang di dapat adalah

apa yang dibutuhkan oleh objek tersebut.
Facts

Penggunaan tenda untuk penampungan
pengungsi mengabaikan kondisi iklim
sekitar. Insulasi yang buruk mengurangi
kenyamanan dan mengancam kesehatan
penghuni. selain itu, sustainability
penggunaan tenda sangat buruk. Masa
pakai tenda hanya sekitar enam bulan

setelah itu tenda tersebut dibuang.

Selain itu, keterbatasan lahan membuat

penampungan  pengungssi  semakin
padat. Fasilitas pendukung sering kali
diabaikan, sementara hunian pengungsi

terus berdesakan.

Goals

Merancang penampungan yang sesuai
dengan iklim lokasi, dalam hal ini iklim
tropis. Menyiapkan insulasi yang baik
untuk unit hunian agar terlindung dari

cuaca.

Menampung lebih banyak penghuni
namun tidak mengabaikan kebutuhan

penunjang para pengungsi.
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Concepts

Merancang shelter pengungsi semi
permanen yang tahan terhadap iklim dan
cuaca tropis serta memiliki insulasi

panas dan kelembaban yang baik.

Penampungan pengungsi juga dapat
dikembangkan secara vertical untuk

menampung lebih banyak penghuni

Needs

Material yang kuat dan tahan cuaca.
Teknik insulasi yang tepat untuk
mencengah shelter menyimpan panas di

dalam
Problem

Mencari material yang cocok untuk
diterapkan dilokasi yang sesuai dengan

kriteria diatas.

4.2.3 Economy

Pembahasan dari faktor ekonomi
terdapat pada biaya yang dibutuhkan
untuk objek, dari merancang sampai
terbangun hingga biaya operasional
bangunan, dengan hasil akhir masalah
apa yang akan dihadapi bangunan terkait

dengan biaya.
Facts

Penggunaan tenda dalam keadaan
darurat dimaksudkan untuk memberikan
pertolongan pertama bagi para pengungsi

berupa tempat berlindung yang murah,

mudah dikirimkan ke lokasi, serta dapat

dibangun dengan cepat.

Selain itu penggunaan tenda juga sangat
boros karena dalam waktu enam bulan
tenda sudah harus diganti dan dibuang.
Sementara apabila membangun

pengungsian ~ permanen,  bangunan

tersebut  akan  terbengkalai  saat

pengungsi sudah pergi dari sana.

Goals

mendesain  shelter pengungsi semi
permanen yang mudah didistribusikan ke
lokasi, murah, tahan lama, dan dapat

dibangun dengan mudah dan cepat.

Concepts

merancang shelter semi permanen yang
dapat dibongkar pasang sehingga mudah
didistribusikan. Dengan material yang
kuat dan tahan lama sehingga biayanya
sebanding dengan masa pakai. Apabila
kemudian para pengungsi sudah pergi,
maka bangunan tadi dapat dibongkar lagi
dan dipindahkan untuk dipakai kembali
dilokasi lain, dan lahan yang tadinya

dipakai dapat dibebaskan.

Needs
material dan desain yang dapat

dibongkar pasang
Problem

bagaimana cara mendesain bangunan

yang dapat dibongkar pasaang sehingga
11



dapat di kemas dengan baik dan mudah

didistribusikan.
4.2.4 Times

Pembahasan mengenai pengaruh waktu,
baik sejarah yang dipunya oleh suatu
objek, keadaan eksisting sekarang dan
perkembangan apa yang akan dihadapi
di masa depan sehingga nantinya akan
dapat diketahui fokus utama dari
perkembangan objek terletak pada nilai

historis atau futuristic
Facts

Waktu tinggal para pengungsi di
penampunga tidak dapat diprediksi dan
bergantung kepada kondisi kestabilan
negara asal mereka. Dalam beberapa
kasus, kamp pengungsi dapat bertahan

sampai puluhan tahun.

Goals

Merancang shelter pengungsi semi
permanen yang dengan ketahanan tinggi
terhadap iklim dan cuaca sehingga dapat

digunakan lebih lama

Concepts

Merancang shelter dengan material yang
tahan terhadap cuaca, dam memiliki
insulasi yang baik serta durabilitas

tinggi.

Needs
Material yang kuat

Problem

Bagaimana merancang shelter semi
permanen dengan ketahanan terhadap
iklim dan cuaca sehingga dapat bertahan

lebih lama.

4.3 Design Problem Formulation

Diperoleh dari tahap Problem seeking,
yang pada setiap poin menghasilkan
keluaran masalah yang dihadapi. Design
Problem formulationnya adalah
bagaimana cara merancang shelter semi
permanen yang dapat menjaga privasi
penghuninya, nyaman dan aman dari

kejahatan.

bagaimana cara mendesain bangunan
yang dapat dibongkar pasaang sehingga
dapat di kemas dengan baik dan mudah

didistribusikan.

Merancang shelter semi permanen yang
dapat dikembangkan secara vertical dan
horizontal, dan dapat menyesuaikan

kebutuhan dan jumlah penghuninya.

Mencari dan menemukan material yang
cocok untuk dijadikan shelter yang dapat
dibongkar pasang, tahan terhadap cuaca,
memiliki insulasi yang baik, dan

memiliki durabilitas tinggi.
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4.4 Problem Solving

Proses ini adalah mencari solusi dari
setiap poin yang ada di dalam design
problem formulation. Pencarian solusi
tetap dalam konteks arsitektural dimana
nantinya akan ada beberapa solusi yang
dapat digunakan untuk mendukung

perancangan objek

4.4.1 Design Problem Formulation

Bagaimana caranya merancang shelter
semi permanen yang dapat menjaga
privasi penghuninya, nyaman dan aman

dari kejahatan?

bagaimana cara merancang bangunan
yang dapat dibongkar pasaang sehingga
dapat di kemas dengan baik dan mudah

didistribusikan?

Bagaimana cara Merancang shelter semi
permanen yang dapat dikembangkan
secara vertical dan horizontal, dan dapat
menyesuaikan kebutuhan dan jumlah

penghuninya.?

Bagaimana mencari dan menemukan
material yang cocok untuk dijadikan
shelter yang dapat dibongkar pasang,
tahan terhadap cuaca, memiliki insulasi
yang baik, dan memiliki durabilitas

tinggi?

4.4.2 Problem Solving

Permasalahan utama dalam sebuah
pengungsian adalah unit shelter nya.
Unit shelter yang disediakan UNHCR
pada umumnya berupa tenda. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya, ketahanan
dan cost sebuah tenda sangat mahal dan
tidak sustainable. Penyelesaian masalah
yang paling utama disini adalah dengan
menggantikan tenda temporer dengan

bangunan semi permanen.

Bangunan semi  permanen  dapat
menjamin privasi kepada penghuninya
sehingga mereka dapat merasa nyaman
dan aman serta tidak mudah terserang
penyakit. Bangunan semi permanen
tersebut harus terbuat dari material yang
tahan terhadap iklim tropis, memiliki
insulasi yang baik, dan merupakan
material yang mudah dikemas dan

didistribusikan.

Selain permasalahan unit shelter, secara
lebih luas, penataan dan program
arsitektural di area pengungsian harus
didesain dengan baik dan memenuhi
kebutuhan penghuninya. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut antara lain klinik,
musholla, dapur umum, pusat hiburan
dan rekreasi, arena olahraga, taman
bermain dan workshop pengembangan
diri bagi para pengungsi. dengan

kebutuhan ruang sebanyak itu, jelas
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lahan yang tersedia tidak mencukupi.
Untuk itu, desain unit shelter harus
memungkinkan untuk dikembangkan

secara vertical dan horizontal.

4.4.3 Model Of Solution

Solusi dari permasalahan tersebut dapan
diselesaikan dalam dua bagian. Yang
pertama adalah merancang unit shelter
semi permenen yang dapat dibongkar
pasang. Merancang unit shelter ini
memperhatikan

beberapa hal

diantaranya:

o Kebutuhan individu

o Utilitas

o Sistem pemasangan

o Ukuran ruang sesuai aktifitas
didalamnya

o Material

o [nsulasi

Yang kedua adalah merancang program
antar ruang di lokasi penampungan
pengungsi tempat unit shelter semi
permanen  tersebut dibangun dan
dipasang.di tahap ini terdapat beberapa

hal yang perlu diperhatikan diantaranya:

o Lokasi dan kondisi geografis
e Kondisi dan keadaan sekitar
o Luas lahan

o Legalitas dan peruntukan

o Kondisi fisik tapak

o Fasilitas disekitar lokasi

o Sirkulasi
o Utilitas, listrik, sumber air, dan
saluran pembuangan

kotaKondisi social dan budaya

sekitar
Pemisahan  tahapan  desain
tersebut diharapkan dapat

membantu dalam merancang agar
tidak terjadi kebingungan
menerapkan solusi-solusi atas
permasalahan yang telah

diidentifikasi.
4.5 PROGRAM BANGUNAN

Bangunan penampungan pengungsi ini
nantinya akan terdiri dari modul-modul
unit shelter yang diatur sedemikian rupa
sesuai dengan kebutuhan ruang dan

penghuninya.

Terdapat tiga kelompok program utama
dalam bangunan ini, yaitu unit hunian,
ruang public, dan ruang administrasi.
Unit hunian adalah tempat tinggal para
pengungsi. tempat tinggal pengungsi
dibedakan menjadi unit keluarga untuk
pengungsi yang memiliki keluarga dan
anak, unit laki-laki yang belum menikah,
dan unit perempuan yang belum
menikah. Hal ini dimaksudkan untuk
mencegah terjadinya tindak kejahatan.
Unit administrasi adalah kelompok
program ruang yang berisi para

pengelola, staff dan relawan serta satpam
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sebagai penjaga keamanan sekitar.
Kelompok unit ini bersifat privat dan
aksesnya terbatas untuk menjamin

keamanan data dan memberikan kondisi

Gambar 4.1 diagram rencana kerja

Gambar 4.2 program bangunan

bekerja yang nyaman bagi para staff dan

relawan.

Kelompok  ruang  public  adalah
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secara  bersama-sama  oleh  para
pengungsi maupun para staff dan
relawan. terdapat klinik sebagai fasilitas

kesehatan pengungsi, workshop untuk

Gambar 4.3 diagram programatic

pengembangan diri pengungsi, dapur dan

toilet umum, arena olahraga dan hall

untuk menberi hiburan dan menjaga

kondisi psikologis pengungsi.
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4.5 Ide Konsep

1. Modul

Modul didesain menggunkan struktur
eksoskeleton, sehingga dapat memenuhi
dua kebutuhan sekaligus: dapat
ditumpuk, dan tetap memiliki atap
pelana. Material panel-panel modul
terbuat dari polypropylene (plastic).
Polypropylene memiliki kelebihan yaitu
kuat, tahan terhadap bahan kimia, tahan
lama, tahan banting, dan merupakan
isolator yang baik sehingga dapat
membuat suhu didalam modul stabil.
Selain itu, polypropylene juga ringan
sehingga memudahkan dalam

pendistribusian.

2. struktur

Struktur modul terbuat dari aluminium
profil persegi ukuran 10cm x Scm.
struktur tersebut dapat dibongkar pasang
dan dilipat. Dalam pemasangannya,
batang-batang struktur tersebut
disambungkan menggunakan bracket

dan diperkuat dengan baut.

3. ekspansi vertical

Pengembangan vertical dengan
menumpuk modul diatas modul lainnya
dilakukan ketika kapasitas pengungsi
telah mencapai batas maksimal atau
seluruh lahan diatas tanah sudah
terpakai. Pengembangan vertical
dilakukan dengan pemasangan tangga
disisi modul yang lama, kemudian
memasang deck lantai dua untuk pijakan
ketika bekerja diatas. Setelah itu,
mengembangkan struktur utama modul
baru diatas modul lama dan di bantu

dengan bracket pengikat agar tidak
terjadi slip.

4. ventilasi

Ventilasi untuk satu unit modul telah
disesuaikan dengan standard. Terdapat 3
panel jendela dalam satu unit modul.
Panel-panel tersebut dapat disusun
secara bebas namun disarankan untuk
disusun berseberangan agar dapat terjadi
cross ventilation. Terdapat pula ventilasi
di bubungan untuk melepaskan stacked

heat.
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB 5

EKSPLORASI DESAIN

5.1 Desain Modul

Dalam proses untuk menemukan desain,
penulis mengumpulkan data berupa
standar hunian bagi pengungsi, jumlah
penghuni, kebiasaan penghuni,
karakteristik penghuni serta kondisi
iklim di daerah. Dengan data tersebut,
bisa didapatkan ukuran luas bangunan,
bentuk bangunan, sistem pemasangan
yang efisien bagi penghuni, dan sistem
distribusi yang memudahkan

pendistribusian.

Dengan berpatokan pada UNHCR
standard [1], luas bangunan yaitu 3m x
6m per modul. Dengan luas 18m2,
modul tersebut dapat menampung
sebuah keluarga perngungsi dengan
asumsi anggota keluarga berjumlah 5

orang (gambar 4) .

Pola kedatangan pengungsi juga menjadi
perhatian penulis. Pengungsi biasanya
datang dalam beberapa gelombang yang
tidak dapat diprediksi. Oleh sebab itu,
modul ini dirancang agar dapat

ditambahkan  sewaktu-waktu  ketika

pengungsi baru datang. Dengan jumlah
pengungsi yang tidak dapat di prediksi
dan luas lahan pengungsian yang
terbatas, penambahan modul baru akan
menemukan masalah baru. Penambahan
modul secara vertikal (bertingkat) dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Dengan
kata lain, kapasitas kamp pengungsi
dapat digandakan dengan membuat

modul yang dapat dibangun bertingkat.

Karakteristik iklim menuntut desain
modul ini memiliki atap pelana. Atap
pelana umum digunakan di daerah tropis.
Bentuk tersebut cocok saat di musim
hujan agar curah hujan dapat langsung
turun dari atap dan tidak menambah
beban atap. Di musim panas, atap pelana
dapat membantu mengurangi panas,
Panas di dalam bangunan akan
terkumpul di puncak atap sehingga dapat
menurunkan suhu ruangan dibawahnya.
Panas yang terkumpul tersebut dapat
dikeluarkan  melalui  ventilasi  di

bubungan.
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Desain modul diatas dibuat pre-fabrikasi
berupa bagian-bagian yang terdiri atas
rangka struktur, panel dinding dan
jendela, panel atap, serta panel deck dan
tangga. Dengan sistem tersebut, modul
dapat dikemas dalam ukuran yang
kompak yang memudahkan
pendistribusian  serta akan mudah

dibangun karena hanya perlu merangkai

bagian-bagian yang sudah tersedia.

Selain itu, material yang dipilih juga
harus tahan terhadap iklim selama

beberapa tahun. Panel dinding dibuat

dengan material polypropylene.
Karakteristik material tersebut memiliki
kelebihan yaitu kuat, tahan terhadap
bahan kimia, tahan lama, tahan banting,
dan merupakan isolator yang baik
sehingga dapat membuat suhu didalam
modul stabil. Selain itu, polypropylene
juga ringan sehingga memudahkan
dalam pendistribusian. Struktur utama

menggunakan batang aluminium yang

ringan, kuat, dan tahan karat.
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Gambar 5.1 konsep desain modul
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5.2 Aksonometri Modul

Gambar 5.2 aksonometri modul
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Gambar 5.3 panel dinding dan jendela

23



Gambar 5.45 denah dan tampak
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Gambar 5.5 konsep tatanan tapak
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Gambar 5.6 siteplan
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Gambar 5.7 timeline
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Gambar 5.8 perspektif lantai 2

Gambar 5.9 perspektif taman

gambar 5.106 ilustrasi interior
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Gambar 5.11 perspektif masjid

Gambar 5.12 perspektif sekolah
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( lembar ini sengaja dikosongkan )
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BAB 6

KESIMPULAN

Rancangan bangunan portabel tidak hanya berhenti pada wujud sesederhana tenda.
Bangunan portabel dapat ditingkatkan kualitasnya menjadi sebuah hunian yang layak
huni dalam jangka waktu menengah sekitar 3-5 tahun. Dengan biaya yang lebih murah
daripada bangunan permanen, bangunan portabel menjadi solusi yang tepat untuk hunian
bagi pengungsi. Bangunan portabel dapat dibongkar sehingga lahan bekas lokasi

pengungsian dapat dikembalikan seperti semula dan digunakan untuk kepentingan lain
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